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Abstrak

Kemajuan pendidikan suatu daerah ditentukan oleh cara pemerintah dalam mengelola sistem pendidikannya.
Smart education merupakan implementasi dari Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) berupa sistem
pembelajaran yang memanfaatkan keterampilan abad-21 dengan dukungan infrastruktur Tl yang mengikuti
inovasi tren teknologi terbaru. Penerapan smart education sangat dibutuhkan terutama di masa pandemi dan
pasca pandemi covid-19 untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan yang menurun sejak awal pandemi,
namun belum semua daerah di Indonesia mampu dan siap dalam mengimplementasikan konsep tersebut.
Pemerintah daerah terutama yang sudah menerapkan smart city membutuhkan suatu referensi terkait faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam implementasi smart education untuk menghindari risiko kegagalan.
Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu rangkuman mengenai faktor apa
saja yang perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan implementasi smart education. Penelitian ini
memanfaatkan metode systematic literature review untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi tantangan
dan perlu diperhatikan dalam implementasi smart education berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Penelitian menghasilkan 5 aspek utama yang merupakan ringkasan semua faktor yang
ditemukan dari penelitian sebelumnya, yaitu aspek teknologi, aspek data, aspek sumber daya manusia, aspek
tata kelola, dan aspek pembiayaan. Semua faktor dari 5 aspek tersebut harus diperhatikan oleh pemerintah dan
pihak terkait untuk meningkatkan kesuksesan implementasi smart education.

Kata kunci: spbe, e-government, smart city, smart education, pembelajaran cerdas

Abstract

The improvement of education in an area is determined by the government's method of managing its education
system. Smart education is an implementation of e-Government in a learning system that uses 21st century skills
with the support of IT infrastructure and implementing the latest technological innovations. The implementation of
smart education is required, especially during the pandemic and post-pandemic to improve the quality of
education which has declined since the beginning of covid-19 pandemic, but not all regions in Indonesia are able
and ready to implement the concept. City/district governments, especially those that have implemented smart
cities, need a reference regarding the factors that considered in implementing smart education to avoid the risk of
failure. Based on these problems, the purpose of this study is to create a summary of the factors that need to be
considered to increase the success of smart education implementation. This study uses a systematic literature
review method to identify factors that are considered in implementing smart education based on previous studies.
The research produces five main aspects which are a summary of all the factors found in previous studies, which
consist of technological aspects, data aspects, human resources aspects, governance aspects, and financial
aspects. All factors from these five aspects can be a reference for the government and related parties to increase
the success rate of implementing smart education.

Keywords: e-government, smart city, smart education, smart learning, systematic literature review
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1. Pendahuluan

Pandemi covid-19 yang terjadi di hampir seluruh
negara secara tidak langsung telah mengubah
sistem pendidikan, yaitu terjadinya percepatan
penerapan konsep smart education. Salah satu
bentuk penerapannya adalah pembelajaran jarak
jauh atau daring. Dilansir dari Katadata [1], studi
tentang “Satu Tahun Pandemi” yang dilakukan
Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Budaya
PBB (UNESCO) pada tahun 2021 telah
menyimpulkan terjadinya penurunan potensi
kemampuan membaca siswa selama pandemi
covid-19.

Untuk mengatasi turunnya kualitas pendidikan
selama masa pandemi dan setelah pandemi,
konsep smart education harus  dapat
diimplementasikan dengan tepat dan sesuai
sasaran. Sayangnya belum semua daerah di
Indonesia siap mengimplementasikan konsep
smart education karena transformasi yang
dilakukan tidak hanya mengubah kurikulum dan
cara belajar luring ke daring saja, tetapi terdapat
banyak faktor yang perlu dipersiapkan.
Pemerintah harus mengetahui faktor-faktor apa
saja yang berpengaruh pada  proses
implementasi agar seluruh pihak yang terlibat
lebih siap, transformasi berjalan lancar, dan
risiko kegagalan dapat dihindari [2,3].

membahas

Beberapa  penelitan  yang

implementasi smart education sudah pernah

Link : https://dx.doi.org/10.29408}jit.v4i2.3826

dilakukan baik di Indonesia maupun di wilayah
lain yang memiliki beragam hasil. Keragaman
hasil penelitian tersebut perlu dirangkum dalam
suatu standar yang lebih mudah diacu oleh
kota/kabupaten di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur
yang telah disebutkan, permasalahan yang
dihadapi pemerintah daerah dan pihak terkait
dalam penerapan smart education adalah
dibutuhkannya suatu rangkuman referensi terkait
faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar
implementasi berjalan sukses dan terhindar dari
risiko kegagalan. Dari perumusan masalah
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
membuat suatu rangkuman mengenai faktor-
faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan oleh
pemerintah daerah dalam mengimplementasikan
konsep smart education berdasarkan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
menggunakan metodologi Systematic Literature

Review (SLR). Diharapkan penelitian ini menjadi

referensi bagi pemerintah dalam
mengembangkan dan  menerapkan  smart
education di wilayahnya.

2. Tinjauan Pustaka

E-Government atau sistem  pemerintahan
berbasis  elektronik  (SPBE)  merupakan
penyelenggaraan pemerintahan dengan
memanfaatkan  teknologi  informasi  dan

komunikasi untuk memberikan layanan kepada
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pengguna [4]. Salah satu langkah implementasi
e-Government adalah pengembangan smart city,
khusus pada bidang pendidikan terdapat konsep
Smart education. Smart education merupakan
suatu konsep pembelajaran yang memanfaatkan
keterampilan abad-21, yakni berpusat pada
peserta didik dengan dukungan infrastruktur Tl
tingkat lanjut dan terintegrasi sehingga proses
pembelajaran berjalan interaktif, inovatif, dan
komprehensif [2,3,5]. Kebaruan teknologi yang
digunakan dalam proses dan pembuatan produk
pembelajaran  harus mampu  memberikan
kesempatan dan akses pendidikan yang layak
bagi seluruh elemen masyarakat [3].

3. Metode Penelitian

literatur  untuk

Dalam menyajikan tinjauan

mengidentifikasi ~ faktor-faktor yang  dapat
mempengaruhi implementasi smart education,
digunakan beberapa langkah metode SLR yang
berpedoman pada penelitian Boell dan Cecez-
Kecmanovic [6].

Langkah metode SLR terdiri dari enam bagian,
SLR  Protocol,

pertanyaan penelitian, sumber pencarian, kondisi

yaitu: 1) mendefinisikan
pencarian, strategi pencarian, kriteria khusus,
maupun kriteria yang dihindari. 2) Search for
Literature, melakukan pencarian literatur secara
online pada beberapa portal sumber yang telah
ditentukan sebelumnya. 3) Select Literature,
Menyeleksi hasil pencarian literatur yang terkait

dengan kata kunci pertanyaan penelitian. 4)

Link : https://dx.doi.org/10.29408}jit.v4i2.3826

Summarize Evidence, Menyimpulkan isi dari
semua literatur yang telah dipilih. 5) Disseminate
Result, menuliskan hasil penelitian ke dalam
sebuah laporan karya tulis. llustrasi langkah SLR

dapat dilihat pada Gambar 1.

(1) SLR Protocol: —)| (2) Search for Literature |

Specifies: ¢
(3) Select Literature |

« Research Questions |
« Sources Searched ¢
« Search Terms

« Search Strategy

« Inclusions Criteria
« Exclusions Criteria

| (4) Summarize Evidence |

PN

(5) Disseminate Result

Gambar 1. llustrasi Proses SLR pada
Domain SI/TI [6]
Proses awal yang dilakukan adalah tahap SLR

Protocol dengan mendeskripsikan pertanyaan
penelitian, pemilihan sumber pencarian literatur,
mendeskripsikan istilah kunci pencarian, dan
menyusun strategi pencarian literatur. Detail

proses pada tahap SLR Protocol ini dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Protokol SLR
Protokol Deskripsi
Pertanyaan  Faktor-faktor apa yang perlu
Penelitian diperhatikan pemerintah daerah

dalam mengimplementasikan konsep
Smart Education?

Sumber e ACM Digital Library

(http://portal.acm.org)

e |EEEXplore
(http://ieeexplore.ieee.org)

e MECS Press (http://www.mecs-
press.org/)

e Science Direct
(http:/www.sciencedirect.com)

e  SpringerLink
(http://link.springer.com)

Protokol
SLR

Deskripsi
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Istilah (“Smart Education” OR “Smart
Pencarian  Learning”)
Strategi e Langkah 1. Memasukkan kata

Pencarian kunci ke dalam fitur pencarian di
portal  perpustakaan digital.
Kemudian memilih tahun
publikasi antara tahun 2016
hingga tahun 2020.

e Langkah 2. Menyatakan total
hasil pencarian berdasarkan kata
kunci sebagai “paper ditemukan”.

e Langkah 3: Membaca judul
setiap makalah yang ditemukan,
jika  judul tidak dapat
mengidentifikasi isi makalah,
dilanjutkan membaca abstrak.
Jika judul dan abstrak selaras
dengan tujuan penelitian, maka
makalah akan diunduh untuk
penyelidikan lebih lanjut.
Makalah yang diunduh disebut
“paper kandidat”.

e langkah 4: “paper kandidat’
akan dipelajari untuk melihat
relevansi dengan tujuan
penelitian. Makalah yang relevan

akan dikategorikan  sebagai
“paper terpilin”.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil pencarian pada lima portal sumber

referensi dengan memasukkan kata kunci yang
sesuai ditemukan sejumlah 553 paper atau
makalah ilmiah. Makalah tersebut hanya yang
dipublikasikan lima tahun terakhir antara tahun
2016 hingga tahun 2020 dan memiliki keterkaitan
dengan Smart Education atau Smart Learning.
Dari sebanyak 553 makalah yang ditemukan,
didapatkan hasil 21 makalah terpilih dan terkait
erat dengan bahasan penelitian. llustrasi proses
pemilihan untuk menghasilkan data makalah

terpilih ditunjukkan pada Gambar 2.

Link : https://dx.doi.org/10.29408}jit.v4i2.3826

553 paper terkait smart
education berhasil
ditemukan

467 Paper dieliminasi karena:
Kata kunci pencarian terdapat
pada judul, abstrak, atau
index pencarian, tetapi
pembahasan topik utama
bukan tentang smart
education

85 paper diambil sebagai
"paper kandidat"

64 Paper dieliminasi karena:
........... | Fokus pembahasan utama
bukan tentang implementasi
atau penerapan smart
education dan tidak
menjelaskan tentang
konsep smart education

21 paper diseleksi
menjadi "paper terpilih™

Gambar 2. Hasil Proses Pencarian
Sumber Pustaka
Makalah ilmiah diambil melalui lima portal yang

menyediakan akses ke sumber data makalah
berkualitas, yaitu ACM Digital Library, IEEE
Xplore, MECS Press, Science Direct, dan
Springer Link. Dari sebanyak 553 makalah
ilmiah, sebanyak 467 makalah dieliminasi karena
kata kunci pencarian terdapat pada judul,
abstrak, atau index pencarian, tetapi
pembahasan topik utama bukan tentang smart
education sehingga didapatkan 85 makalah
kandidat. Kemudian 64 makalah dieliminasi
karena fokus pembahasan utama bukan tentang
implementasi atau penerapan smart education
dan tidak menjelaskan tentang konsep smart
education.

Jumlah hasil seleksi makalah dari portal sumber
referensi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Seleksi Data Hasil Pencarian

Sumber Paper Paper Paper
ditemukan kandidat terpilih
ACM 59 15 5
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|EEE 398 42 8 Measuring Smart Konferens
Xplore 2 Egucation... [§] ACM 018
S3  How Smart Are... [9] ACM 2019  Jurnal
MECS 16 5
Science 64 8 1 s4 Smart School ACM 2019 Konferens
Direct Guidance... [10] i
Sori 16 15 5 Konferens
Llprilnger S5  The future of...[11]  ACM 2020 |
n
Total 953 85 21 S6  ICTand intemet... [12] EEEXplore 2016  Konferens
|
o ST Smartleaming... [13] [EEEXplore 2016  ‘onferens
Distribusi Literat '
a. Distribusi Literatur
g [Edukas EEEXplore 2017  Konferens
Hasil pencarian literatur yang dipublikasikan environment...[14] '
39 Smart education in IEEEXplore 2017 Konferens
pada 5 tahun terakhir menghasilkan 21 makalah Yunnan... [15] 'K f
onterens
untuk  diteliti  lebih  lanjut. Gambar 3 o ;”etK”"W’edff“':b‘] IFEEXplore 2078 .
aclors considerea... onterens
. . S11 IEEEXplore 2019 .
memperlihatkan  distribusi  jumlah  makalah, [17] P IK f
. onterens
o : , s12 R ..[18 IEEEXp 2019
terjadi peningkatan di tahun 2019 namun kembali oview on... 116} Pore i
. s13 Smart Classroom... IEEEXplore 2019 Konferens
menurun di tahun 2020. [191 i
S14  Analysesof...[20]  MECS 2018 Jurnal
Distribusi makalah per tahun 315 [Izt;galEmpowerment MECS 2020 Jumal

2016 2017 2018 2019 2020

O R N W B U1 O

Gambar 3. Distribusi Makalah Per Tahun
b. Pemilihan Makalah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  proses implementasi  smart

education. Tabel 3 berisikan daftar referensi
terpilih yang terkait dengan implementasi smart
education.

Tabel 3. Sumber Literatur

S16  Five frends of... [22] ~ Science Direct 2020  Jurnal

g17 Aresearch Mamework qoicertink 2016 Jumal

.. [5]

Citizen experiences...

23] SpringerLink 2017 Jurnal

S19  Smart learning... [24] SpringerLink 2017 Jurnal

S20 Smartleam... [25] SpringerLink 2018 Jurnal

Smart educational

tools... [26] SpringerLink 2020 Jurnal

SID Judul Sumber Tahun  Jenis
s1 Towa(ds a Smart ACM 2016 Konferens
Leaming... [7] i

c. Pemetaan Faktor

Berdasarkan literatur yang berhasil dikumpulkan,
selanjutnya dilakukan pemetaan pada masing-
masing literatur terkait faktor apa saja yang perlu
diperhatikan untuk mendukung kesuksesan
implementasi konsep smart education. Hasil
metode SLR

menunjukkan berbagai faktor yang ditemukan,

proses pemetaan dengan

peneliti mengambil faktor yang telah dibahas

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi — Vol.4 No. 2 Juli 2021 327



INFOTEK

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi
Vol. 4 No. 2 Juli 2021
Hal. 323-333

e-ISSN 2614-8773

DOI : 10.29408/jit.v4i2.3826

pada

lebih dari

satu

Link : https://dx.doi.org/10.29408}jit.v4i2.3826

referensi.

Pemetaan

F14  Model/framework  S1, S3, S5, S6, S7, S8,

i ) smart education S9, S10, S12, S13,
menghasilkan 17 faktor seperti pada Tabel 4. S15, S16, S17, S18,
S19, S20, S21
Tabel 4. Pemetaan Faktor yang Berpengaruh F15 Aturan dan ST S8 S9. S15. 516
dan Sumber Referensi kebijakan S21
F16  Silabus dan S3, S8, S9, S10, S11,
FID  Faktor Sumber referensi model S12, $14, $15, S16,
FT Jaringan $1, 52, S3, 4, S5, 6, S7, Pambelajaren 77, 518, 519, 5,
Internet S8, S9, S10, S11, S12, .
813, 814, 815, 816, 817, F17 Pemblayaan 85, 87, S15, 816, S21
S18, S19, S20, S21
F2  Data S1, S2, S4, S5, S6, S7, S8, :
Server/Cloud 89, S12, S15, S17, S19, Faktor-faktor yang ditemukan dapat
Computing S20, S21 . .
F3  Perangkat 1. 52 53 54 55,5657, dikategorikan ke dalam 5 aspek atau faktor
komunikasi S8, 89, 810, St11, S12, utama, yaitu aspek teknologi, data, sumber daya
S13, S14, S15, S16, S17,
$18, 819, S20, S21 manusia (SDM), tata kelola, dan pembiayaan.
F4 Ruang  kelas S3, S4, S7, S9, S11, S12, )
fisik $13, $16, S17, S18, S19, Gambar 5 menunjukkan aspek-aspek yang
520, 521 mempengaruhi implementasi smart education
F5  Kelas Virtual (e- S2, S4, S5, 56, S7, 8, S9, empengaruni- Impiementasi smart - education.
Learning) $10, S11, S12, S16, S17, : R
318, 19, 520, 21 Aspek teknologi terdiri dari 7 faktor pendukung,
F6  Tren 81, 82, 83, 84, S5, 6, S7, aspek data terdiri dari 3 faktor, aspek SDM terdiri
Teknologi/Aplik S8, S9, S10, S11, S12, _ o
asi S13, S14, S15, S16, S$17, dari 3 faktor, aspek tata kelola terdiri dari 3
S18, S19, S20, S21 .
F7 Sistem S5, S6, S7, S8, 13, S17, faktor, sedangkan aspek pembiayaan hanya
pemantauan 521 terdiri dari faktor pembiayaan saja.
(monitoring)
F8 Keamanan data S1, S2, S3, S5, S7, S8,
dan Privasi  S12, 15, $16, S18, S21 Teknolog
F9 Integrasi  data S1, S2, S4, S5, S7, S8, S9, Implementasi )
dan aplikasi $10, S11, S12, S13, S14, Smart Education
$15, $16, S17, S20, S21
F10 Sumber atau S3, S5, S6, S7, S8, S9,
materi 810, S11, S12, S13, S14,
embelajaran S15, $16, S17, S18, S19, )
P : $20, S21 Gambar 5. Aspek yang Memengaruhi
F11  Pengajar (Guru, S1,S2, S3, S4, S5, S6, S7, Implementasi Smart Education
Dosen, S8, 89, §10, 811, §12, Pemetaan kelima aspek atau faktor utama dan
Instruktur) S13, S14, S15, S16, S17, . .
818, $19, $20, S21 jumlah referensi yang membahas aspek tersebut
F12  Siswa S1, S2, S3, $4, S5, S6, o
S7, S8, S9, S10, S11, d|tunJUkkan pada Tabel 5.
S12, S13, S14, S15,
S16. S17. S18. 19 'Fr{atf)el o. Eemetaan Faktor Utama dan Jumlah
S20, S21 ererensi
F13  Pengelola aplikasi S1,S9, S15, $17, S21 FID Faktor Jumlah
(admin, operator) Referensi
1. Teknologi
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F1  Jaringan Internet 21
F2  Data Server/Cloud Computing 14 Fakt:r;g?:agguz?g:pan
F3  Perangkat komunikasi 21
F4  Ruang kelas fisik 13 Jaringan Internet  — 21
F5 Kelas Virtual (e-Learning) 16 Perangkat komunikasi Se— )1
F6  Tren Teknologi/Aplikasi 21 Tren... e ——— )]
F7 Sistem pemantauan 7 Pengajar (Gury,... S —————— )1
(monitoring) Siswa EE—— )]
2 Data Sumber atau materi... EE———— 183
— Integrasi data dan... E————— 17
8 E:r?g;?.lrr];n data dan Privesi 11 5 Model/framework... n—————— 17
£ Kelas Virtual (e-... n——— 16
F9  Integrasi data dan aplikasi 17 £ Dat: ;esr\,lerr/ugoued____ 14
Sumber atau materi Silabus dan model... mm— 14
F10 . 18 .
pembelajaran Ruang kelas fisik — m—— 13
3. SDM Keamanan data dan... e 1]
Penqaiar GUI’U, Dosen, Sistem pemantauan... 7
U i) z e tiner (¢
F12 Pelajar (SISWH). _ . 21 Keuangan,/Pembiaya... mmm 5
F13 Pengelola aplikasi  (admin, 5
4. Tata kelola Jumlah Referensi
14 Model/framework smart 17
education Gambar 6. Pemeringkatan Faktor-faktor yang
F15 Aturan dan kebijakan 6 Mempengaruhi Implementasi Smart Education
Silabus dan model
" _pembelgaran ‘ Berikut adalah penjelasan dari faktor-fakt
5 Finansial erikut adalah penjelasan dari faktor-faktor yang
F17 _Keuangan/Pembiayaan o berpengaruh dalam implementasi konsep smart
education.
Pembahasan ,
1. Teknologi.

Urutan  pemeringkatan 17  faktor  yang
berpengaruh dari yang paling penting untuk
diperhatikan atau paling banyak dibahas oleh

sumber referensi ditunjukkan pada Gambar 6.

Faktor-faktor yang terkait pemanfaatan teknologi

untuk mendukung sistem pembelajaran.

a. Jaringan internet. Akses internet harus ada
di seluruh wilayah implementasi untuk
menghubungkan  perangkat  pengguna
dengan server data.

b. Data Server/Cloud Computing.
Pemanfaatan teknologi cloud computing
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas

dalam proses penyimpanan data, karena
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segala perawatan dan pengamanan dapat a.
dibantu oleh pihak penyedia.

c. Perangkat komunikasi. Berupa tablet, pc,
laptop, smartphone, atau perangkat lainnya
yang dapat digunakan untuk melakukan
komunikasi dalam proses pembelajaran.

d. Ruang kelas/lab fisik. Ruang kelas ini
berupa ruang pembelajaran yang dilengkapi
fasilitas/media TIK, atau ruang laboratorium b.
yang digunakan untuk praktikum.

e. Kelas Virtual. Merupakan suatu platform
yang digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran, seperti e-learning atau
teleconference. Kelas virtual ini berfungsi
sebagai pelengkap pertemuan di kelas
nyata, namun pada keadaan tertentu seperti
saat pandemi covid-19 dapat difungsikan
sebagai pengganti ruang kelas fisik. C.

f. Tren teknologi. Berupa platform atau
aplikasi yang sudah menerapkan inovasi
teknologi terbaru, seperti teleconference,

big data analysis, gamification, artificial

Keamanan data dan privasi pengguna,
dapat menjadi masalah utama jika tidak
dikelola dengan baik. Diantisipasi dengan
penerapan single sign-on (SSO) atau
mempercayakan pengembangan  sistem
dan penyimpanan data kepada penyedia
yang sudah memiliki sertifikasi atau reputasi
keamanan yang baik.

Integrasi data dan aplikasi. Pengajar/siswa
dapat menggunakan platform pembelajaran
dari berbagai perangkat seperti laptop,
Smartphone, dan tablet untuk mengakses
data yang sama. Contoh manfaat lainnya
ketika seorang siswa pindah sekolah,
integrasi data akan memudahkan sekolah
baru dalam mengakses data siswa yang
sudah ada/diisi pada sekolah sebelumnya.
Sumber atau materi pembelajaran. Berupa
materi belajar yang telah disusun oleh
pengajar. Selain dari pengajar, siswa juga
dapat mengakses materi sumber belajar

digital lainnya dari internet.

intelligence, dan lainnya. 3. Sumber Daya Manusia

g. Sistem pemantauan (monitoring), digunakan Merupakan pihak yang terlibat dalam sistem

untuk mengawasi pengguna, melakukan pembelajaran.

evaluasi pembelajaran, dan mengantisipasi a.
jika terjadi hal di luar perencanaan.

2. Data

Merupakan faktor yang terkait dengan data yang

dibutuhkan pada proses pembelajaran.

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi — Vol.4 No. 2 Juli 2021

Pengajar. Guru/dosen/instruktur merupakan
pihak yang merancang silabus,
penyampaian materi, dan mengevaluasi
hasil  pembelajaran.  Pengajar  harus
menerapkan cara efektif dan inovatif dalam

memanfaatkan teknologi.
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b. Pelajar/Siswa. Merupakan faktor yang

menjadi sasaran utama dan penentu
kesuksesan suatu sistem pendidikan. Perlu
diperhatikan juga dukungan keluarga atau
pemerintah

terhadap fasilitas  yang

dibutunkan oleh pelajar. Tidak hanya
perangkat komunikasi, tetapi juga waktu,
pengawasan, dan bimbingan dari orang tua.

c. Pengelola Aplikasi, merupakan penyedia,
operator, atau pihak yang mengelola sistem
dan layanan aplikasi pendidikan.

4. Tata kelola

Merupakan faktor yang terkait dengan tata kelola

sistem pembelajaran.

a. Model/framework smart education.
Penyusunan kerangka ini harus
memperhatikan ~ berbagai  faktor dan
dilakukan sebelum implementasi smart

education. Dalam penelitian [5], terdapat
tiga elemen utama yang harus ada pada
model smart education, yaitu smart learning
environment, smart pedagogies, dan smart
learners.

b. Aturan dan kebijakan. Dukungan dan peran
pemerintah yang dituangkan dalam aturan
atau kebijakan akan menjadi modal awal
implementasi smart education. Kebijakan
harus melibatkan semua pemangku

kepentingan yang terkait untuk menampung

segala aspirasi dan meningkatkan peran

aktif dari semua pihak.

Link : https://dx.doi.org/10.29408}jit.v4i2.3826

c. Silabus dan  model  pembelajaran,

digunakan sebagai panduan pengajar
dalam aktivitas pembelajaran. Strategi ini
harus mencakup pembelajaran formal dan
non-formal, baik secara luring maupun
daring [5].
5. Pembiayaan
Pembiayaan merupakan unsur penting dalam
implementasi, namun dalam penelitian yang
dilakukan sebelumnya tidak semua referensi
membahas tentang  pembiayaan.  Unsur
pembiayaan ini tidak hanya mencakup biaya
yang dikelola oleh  pemerintah terkait
pengembangan sistem dan implementasinya,
tetapi juga biaya pemenuhan fasilitas/perangkat
pendukung yang dibebankan kepada orang tua

atau wali siswa.

5. Kesimpulan
Implementasi smart education diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sistem pendidikan di
suatu daerah terutama di masa pandemi dan
covid-19.

mengimplementasikan smart education dalam

pasca pandemi Sebelum

suatu SPBE, pemerintah dan seluruh pihak yang
terkait perlu memperhatikan beberapa hal yang
nantinya  dapat faktor

menjadi penentu

kesuksesan implementasi. Penelitian
menggunakan metode Systematic Literature
Review ini telah menyimpulkan beberapa hal

terkait dengan faktor tersebut. Beberapa faktor
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yang perlu diperhatikan antara lain mencakup
aspek: (i) teknologi, (i) data, (iii) sumber daya
manusia, (iv) tata kelola, dan (v) pembiayaan.
Faktor-faktor tersebut merupakan rangkuman
yang dapat dijadikan perhatian khusus bagi
pemerintah dalam penerapan konsep smart
education agar implementasi berjalan sukses.

Penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat

menggali lebih dalam mengenai masing-masing

faktor yang berpengaruh, sehingga dapat

menghasilkan gambaran lebih detail beserta

dampak atau risiko dari setiap faktor tersebut.
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